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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pariwisata saat ini semakin pesat dan merupakan fenomena
global dengan melibatkan banyak sumber daya manusia baik di kalangan
masyarakat industri pariwisata maupun penggunanya.Seperti penjelasan dari
sebuah penelitian bahwa, pariwisata merupakan salah satu sektor yang sedang
serius di garap oleh negara — negara di dunia dalam rangka mendorong
perekonomian nasional (Choridotul, Wahyu, & Sudarti, 2018: 95). Kegiatan
pariwisata dan obyek wisata disuatu daerah akan menyebabkan terciptanya
lapangan kerja baru sehingga masyarakat dapat memanfaatkannya. Di Indonesia
sendiri dan khususnya di Kabupaten Bojonegoro, pariwisata merupakan industri
masa Kini yang mulai berkembang sejak tahun 2015 di Kabupaten Bojonegoro.
Mulai bermunculan wahana wisata alam dan buatan yang baru dikembangkan
seperti Texas Wonocolo, Negeri Atas Angin, Go Fun, Dander Water Park dil.
Munculnya pariwisata mampu memberikan pertumbuhan ekonomi yang cukup
signifikan bagi masyarakat sekitar wisata, dampak nyata yang dapat dirasakan
adalah terciptanya lapangan kerja baru, mengangkat taraf hidup, mengurangi
pengangguran dan menggerakkan sektor yang lain. Pariwisata sebagai suatu
sektor yang dapat meningkatkan unit usaha di wilayah sekitar seperti unit usaha
kerajinan tangan, cinderamata, kuliner, penginapan dan transportasi. Sebagai

industri jasa yang digolongkan sebagai industri ketiga, pariwisata cukup



memiliki peran penting dalam memberikan efek positif mengenai kesempatan

kerja.

Pariwisata juga di pandang bisa menghasilkan lapangan kerja baru yang
jelas dan bisa memberikan peluang ekonomi yang banyak, dan di samping itu
juga bisa menjadi sarana untuk menjaga lingkungan dan mendorong
pembangunan ekonomi setempat. Namun demikian harus disadari bahwa
kegiatan wisata juga memiliki dampak negatif. Pariwisata yang sering di tuding
sebagai salah satu penyebab macetnya lalu lintas, kerusakan lingkungan,
hancurnya warisan budaya bangsa, dan pembawa masuk nilai budaya dan
kebiasaan yang negatif. Selain itu masih rendahnya masyarakat untuk menjaga

kebersihan lingkungan pada objek wisata.

Aktivitas berwisata bagi seorang individu bisa meningkatkan daya
kreatifitas, menghilangkan kejenuhan dalam bekerja, relaksasi, berbelanja, bisnis,
mengetahui peninggalan sejarah dan nilai budaya suatu etnik tertentu, kesehatan
dan pariwisata spiritualisme. Dengan meningkatnya waktu luang sebagai akibat
lebih singkatnya hari kerja dan di dukung juga oleh meningkatnya penghasilan
maka aktivitas kepariwisataan akan semakin meningkat (Yuwana, 2010 : 1). Dari
sudut ekonomi bahwa kegiatan pariwisata bisa memberikan sumbangan terhadap
penerimaan daerah bersumber dari pajak, retribusi parkir dan karcis atau bisa
mendatangkan devisa dari para wisatawan mancanegara yang datang berkunjung,
Adanya pariwisata juga akan memunculkan usaha-usaha ekonomi yang saling

merangkai dan 'mendukung kegiatannya sehingga bisa meningkatkan pendapatan



pada masyarakat. Pariwisata berdampak positif dari pembangunan sarana dan

prasarana pariwisata yang menyerap banyak tenaga ketja (Andayani, dkk: 2012).

Dengan adanya wisatawan yang berkunjung maka secara langsung akan
menambah Pendapatan Asli Deerah (PAD) dan pendapatan pada masyarakat
sekitar objek wisata. Salah satunya di Desa Bendo Kecamatan Kapas Kabupaten
Bojonegoro, Desa Bendo memiliki objek wisata yang bernama Wisata Waduk
Grobogan (WWG) secara peografis letak Desa Bendo merupakan wilayah
Kecamatan Kapas paling selatan berbatasan dengan Kecamatan Dander. Waduk
Grobogan mulai di bangun sejak tahun 2007 oleh Balai Besar Wilayah Solo SDA
4 Kabupaten Bojonegoro yang berfungsi sebagai sumber pengairan sawah sekitar
waduk, akan tetapi pada awal tahun 2018 Waduk Grobogan mulai dikembangkan

menjadi wilayah pariwisata.

Awal mula berkembangnya Wisata Waduk Grobogan ini di gagas oleh
pemuda desa yang tergabung di dalam karangtaruna Desa dan sunrise pagi hari
yang menjadi daya tarik tersendiri dan kemudian mulai di bentuk kelompok sadar
wisata yang diresmikan oleh Kepala Desa. Wisata Waduk Grobogan sangat
berpotensi menjadi lokasi wisata karena Wisata Waduk Grobogan dengan
wilayah kota cukup dekat dengan jarak tempuh 7 km, kemudian akses jalan
untuk menuju Wisata Waduk Grobogan ini juga sudah menggunakan pavingisasi
dan dapat di tempuh dengan kendaraan bermotor roda dua atau roda empat.
Lokasi yang strategis dan kondisi alam yang sangat mendukung Wisata Waduk

Grobokan sangat memungkinkan untuk dijadikan sebagai wahana bermain untuk



anak-anak, anak muda, dan keluarga khususnya. Hal ini seharusnya sudah
menjadi perhatian utama untuk pemerintah Kabupaten Bojonegoro melalui Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Kabupaten Bojonegoro bidang
pariwisata. Oleh karena itu, berbagai perubahan yang terjadi harus disikapi dan di
antisipasi secara dini oleh pemerintah daerah dengan menerapkan strategi yang
efektif untuk memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki dan
mempertimbangkan pengaruh eksternalnya. Atas dasar inilah perlu adanya kajian
mengenai strategi yang tepat untuk mengembangkan pariwisata di Kabupaten
Bojonegoro. Dengan demikian, untuk mencari alternatif strategi pengembangan
pariwisata di Kabupaten Bojonegoro khususnya Obyek Wisata Waduk Grobogan

Desa Bendo Kecamatan Kapas.

Di dalam Wisata Waduk Grobogan sendiri memiliki kekuatan yang
menjadi keunggulan pada tempat wisata tersebut seperti halnya, potensi alam
yang baik dan bagus, pemandangan yang indah, memiliki lingkungan yang aman
dan juga asri di sekitar waduk, serta sikap masyarakat yang ramah. Ada juga
kelemahan dalam adanya Wisata Waduk Grobogan ini yaitu, wahana permainan
yang masih kurang dan keamanan yang masih perlu untuk ditingkatkan lagi,
keadaan jalan di dalam sekitar waduk yang masih berupa tanah dan basah saat
musim hujan datang perlu adanya untuk di bangun paving didalamnya. Wisata
Waduk Grobogan juga memiliki peluang antara lain, kondisi politik yang sudah
cukup stabil pasca pilgub di Kabupaten Bojonegoro, ada juga peluang kerja sama

antar pihak swasta, Wisata Waduk Grobogan bisa menjadi icon pariwisata di



C.

kota Bojonegoro, bertambahnya wisata di Kabupaten Bojonegoro, serta dari
pengembangan dan perencanaan yang dilakukan dapat memberikan dampak
positif bagi perekonomian masyarakat dan juga pendapatan asli daerah (PAD).
Tantangan untuk Wisata Waduk Grobogan ini bagaimana tempat wisata tersebut
bisa di kenal masyarakat luas di lingkup Kabupaten Bojonegoro maupun dari luar
Bojonegoro, bagaimana bisa menjadi tempat wisata pilihan dari berbagai
kalangan usta, tantangan bagaimana untuk bisa pembelajaran juga untuk mereka

para pengelola Wisata Waduk Grobogan yang ikut didalamnya.
Rumusan Masalah

Dengan bertitik tolak dari latar belakang maka yang menjadi permasalahan

yang hendak di angkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana potensi Wisata Waduk Grobogan Desa Bendo Kecamatan Kapas
Kabupaten Bojonegoro ?

2. Bagaimana strategi pengembangan Wisata Waduk Grobogan Desa Bendo
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai oleh penulis dalam

penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan potensi Wisata Waduk Grobogan Desa Bendo Kecamatan

Kapas Kabupaten Bojonegoro.



2. Memberikan rekomendasi strategi pengembangan Wisata Waduk Grobogan

Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Bagi penulis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi dalam
membuat suatu kebijakan yang tepat dan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan wisata, khususnya di Kabupaten Bojonegoro untuk masa
mendatang,

2. Manfaat Praktis
Bentuk sumbangan bagi Desa dalam upaya untuk mengembangkan sektor
wisata, khususnya pada Obyek Wisata Waduk Grobogan Desa Bendo

Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Potensi Wisata
1. Definisi Potensi

Potensi pariwisata merupakan sesuatu yang dimiliki oleh suatu wisata
yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan dan dimiliki oleh setiap tempat
wisata. Potensi wisata adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan
wisata dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau berkunjung ke tempat
tersebut menurut Mariotti dalam Yoeti (1996:172). Sementara itu, menurut
Sukardi (1998:67), potensi merupakan sebagai segala yang dimiliki oleh
suatu daya tarik wisata dan berguna untuk mengembangkan industry
pariwisata di daerah tersebut.

Jadi yang di maksud dengan potensi wisata adalah sesuatu yang dapat
dikembangkan menjadi daya tarik sebuah obyek wisata. Secara umum potensi
yaitu :

2. Kemampuan Dasar
Kemampuan dasar ialah potensi mengenai logika yang
diintelegensikan oleh setiap orang. Hal ini ditentukan sebagai tanah
kelahiran yang diperoleh oleh masyarakat. Oleh karena itu kemampuan

dasar ini menjadi nilai yang lebih penting dan harus di jaga setiap manusia.



b. Etos Kerja
Yaitu potensi tentang ketekunan, ketelitian, dan efisiensi kerja yang
dimiliki oleh setiap orang. Etos kerja ini berhubungan erat dengan
kekuatan yang tidak dapat diperjualbelikan, oleh karena itu banyak
perusahaan yang mengembangkan serta memerlukan potensi ini.
¢. Kepribadian
Salah satu jenis potensi dalam arti ini, yaitu suatu pola yang
menyeluruh terhadap semua kemampuan yang ada schingga bisa menjadi
ciri khas yang berbeda — beda, misalnya saja tentang sikap sabar menjadi
salah satu kepribadian yang penting untuk dimiliki seseorang,
2. Macam — macam potensi Wisata
Potensi wisata di bagi menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut :
a. Potensi Wisata Alam
Keadaan jenis flora dan fauna suatu daerah, bentang alam seperti
pantai, hutan, pegunungan dan lain - lain (keadaan fisik suatu dacrah)
b. Potensi Wisata Kebudayaan
Semua hasil cipta, rasa, dan karsa manusia baik berupa adat istiadat,
kerajinan tangan, kesenian, peninggalan sejarah berupa bangunan
(monumen)

¢. Potensi Wisata Buatan Manusia

Potensi wisata buatan manusia juga sebagai daya tarik wisata berupa,

pementasan tarian, pementasan atau pertunjukan seni budaya suatu daerah.



Desa Bendo memiliki beragam potensi yang sangat beragam
khususnya Wisata Waduk Grobogan atau embung nama Grobogan itu
sendiri berasal dari bendungan yang ada di samping waduk yaitu
bendungan Grobogan, kemudian awal 2018 tepatnya pada bulan januari
Wisata Waduk Grobogan mulai di lirik dan dikembangkan potensinya. Di
sini Waduk Grobogan masih terkesan alam karena di samping lokasi
banyak terdapat bahkan dikelilingi oleh persawahan milik petani warga
setempat. Lain lokasi yang terletak di samping lahan sawah atau pertanian
Wisata Waduk Grobogan memiliki potensi yaitu dari sumber daya
manusia, di desa bendo sendiri khususnya terdiri dari beberapa pengrajin
atau pemilik usaha mikro UMKM seperti kripik jagung, kripik pisang,
kripik singkong, dan kemudian ada kerajinan rajut di daerah RT.21. Selain
itu di Wisata Waduk Grobogan terdapat lahan yang sangat luas, yang di
mana bisa dimanfaatkan untuk bumi perkemahan, dari sini para pengelola
POKDARWIS  (Kelompok  Sadar Wisata) Gobogan  mulai
mengembangkan Wisata Waduk Grobogan ke arah edukasi.

Wisata Waduk Grobogan awal mula di kenal oleh masyarakat yaitu
berawal dari wisata selfie atau berfoto yang mayoritas pengunjungnya
adalah para anak muda, dan selang beberapa waktu kemudian Wisata
Waduk Grobogan mulai dikunjungi oleh keluarga yang sekedar bersantai
menikmati objek wisata dan membawa bekal dari rumah, kemudian dari

adanya peluang tersebut pengelola POKDARWIS mulai membuka jasa
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atau provider tim outbond yang dimana sudah sering juga mendapat
beberapa kali job atau client dari beberapa sekolahan di daerah Bojonegoro

sendiri.

B. Strategi Pengembangan
1. Strategi

Strategi yaitu seni memadukan atau menginteraksikan antara faktor kunci
keberhasilan agar terjadi sinergi dalam mencapai tujuan. Strategi merupakan
sarana untuk mencapai tujuan, dan manfaat dari strategi adalah untuk
mengoptimalkan sumberdaya unggulan dalam memaksimalkan pencapaian
sasaran kinerja. Menurut (Sedarmayanti, 2014) strategi yaitu rencana yang
disatukan, luas dan berintegritas yang menghubungkan keunggulan strategi
perusahaan dengan tantangan lingkungan, dirancang untuk memastikan
tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
oleh organisasi. Menurut Webster's New World Dictionary dalam Udaya, dkk
(2013: 6) Strategi adalah (1) ilmu merencanakan serta mengarahkan kegiatan
— kegiatan militer dalam skala besar dan memanuver kekuatan — kekuatan ke
dalam posisi yang paling menguntungkan sebelum bertempur dengan
musuhnya; (2) sebuah ketrampilan dalam mengelola atau merencanakan suatu
merencanakan suatu strategi atau cara yang cerdik untuk mencapai suatu

tujuan. Strategi di sini diartikan sebagai trik atau skema untuk mencapai suatu

maksud.



11

Berdasarkan potensi dan juga peluang yang ada maka pengembangan di
obyek wisata perlu dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dengan pemberdayaan ekonomi rakyat, obyek wisata perlu untuk
mengembangkan paket — paket wisata baru seperti agrowisata dan ekowisata.
Wisata semcam ini selain tidak memakan banyak modal yang besar juga bisa
memberi dampak langsung bagi masyarakat sekitar, masyarakat bisa andil
dan memperoleh keuntungan yang bisa dirasakan oleh masyarakat di wilayah
terscbut. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Rangkuti (2013;183),
bahwa strategi yaitu perencanaan induk yang komprehensif, yang
menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai semua tujuan yang telah
ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari beberapa
definisi strategi oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian
strategi adalah suatu hal yang ingin lakukan guna mencapai tujuan dan
mengoptimalkan sumberdaya unggulan untuk jangka yang panjang.
Sedangkan menurut Jemsly dan Martani (2006: 18) strategi sebagai arah dan
cakupan jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keuntungan melalui
konfigurasi sumber daya lingkungan yang berubah untuk mencapai
kebutuhan pasar dan memenuhi harapan berbagai pihak.

2. Pengembangan
Pengembangan di sini yaitu sesuatu yang belum ada menjadi ada
atau mengembangkan sesuatt yang sudah ada. Dalam konteks

pembangunan, pengertian pengembangan selama ini di kenal sebagai
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pengembangan sektor ekonomi. Pengembangan dalam konteks
pembangunan pariwisata misainya pengembangan produk wisata (obyek
wisata), pengembangan strategi pemasaran dll. Dalam arti lain
pengembangan adalah meningkatkan kualitas kehidupan manusia.
Ada beberapa elemen yang perlu diperhatikan dalam hal
meningkatkan kualitas hidup manusia. Diantaranyan adalah:
a. Kebutuhan dasar (makanan, minuman, kesehatan, dan tempat berlindung)
b. Keamanan (pendapatan dan harga)
¢. lklim sosial (kebebasan soisal dan budaya)
d. Kemerdekaan (bisa memutuskan pilihan dalam kehidupan).
Pengembangan dalam kepariwisataan juga akan menciptakan
sumberdaya manusia yang memiliki kualitas diri dengan bekal ketrampilan
dan keatifan untuk terus belajar dan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan
yang berhubungan dengan kepariwisataan yang nantinya bisa diterapkan
pada sebuah program yang akan diwujudkann dalam pengembangan objek

wisata.

Pengembangan kepariwisataan, salah satu tipe pengembangan dari
berbagai macam tipe pengembangan yang mempunyai karakter berbagai
aktivitas dan berbagai sektor. Maka dari itu harus direncanakan secara
komrehensif dengan berbagai aspek pertimbangan yang diberikan seperti
aspek fisik, ekonomi, sosial budaya, dan politik pada berbagai tingkat

perencanaan pengembangan.
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Adapun tujuan dalam pengembangan kepariwisataan yaitu:

a. Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara
dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan kerja dan
mendorong kegiatan — kegiatan industri penunjang dan industri sampingan
lainnya.

b. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan
Indonesia.

¢. Meningkatkan persaudaraan/persahabatan nasional dan internasional.

Strategi Pengembangan Wisata Waduk Grobogan

Strategi pengembangan Wisata Waduk Grobogan lebih kepada
pemberdayaan terhadap masyarakat, karena mayoritas penggerak di Wisata

Waduk Grobogan itu adalah anak-anak muda di Desa Bendo dan itu

mempunyai daya nalar kreatif yang cukup memadai dibandingkan dengan

orang-orang yang sudah berusia. Dari sini anak-anak muda yang bergerak
dalam Wisata Waduk Grobogan mereka selalu menuangkan ide-ide kreatif
untuk strategi pengembangan pada Wisata Waduk Grobogan, dengan
membenahi atau mengupgrade Wisata Waduk Grobogan kedepannya menjadi
semakin menarik bagi para pengunjung.

Wisata Waduk Grobogan sering dan rutin menyelenggarakan evens setiap
tahun dan mempunyai prorgam tahunan yaitu festival rujak ceprot, dan juga

event-eveni lainnya yang bisa menarik minat pengunjung untuk datang di

Wisata Waduk Grobogan. Dari bebrbagai event yang diadakan dan
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banyaknya pengunjung yang mendatangi lokasi Wisata Waduk Grobogan,
memliki dampak positif bagi para masyarakat sekitar yang berjualan di
sekitar lokasi wisata dan bahkan di dalam lokasi Wisata Waduk Grobogan,
tentu ini bisa menjadikan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih baik
karena adanya Wisata Waduk Grobogan yang di mana selalu dikunjungi oleh
para pengunjung dari berbagai daerah.
C. Pemasaran Wisata Waduk Grobogan
1. Pemasaran
Pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi,
penetapan harga, promosi, dan pendistribusian gagasan, barang dan jasa
untuk menciptakan pertukaran yang mampu memenuhi tujuan individu dan
organisasi, pendapat tersebut disampaikan oleh Kotler dan Keller (2007).
Pertukaran dalam konteks ini dimaksudkan sebagai proses di mana dua atau
lebih pihak saling mempertukarkan sesuatu yang memiliki nilai sehingga
pada akhirnya akan merasa lebih baik setelah melakukan proses tersebut.
2. Tujuan Pemasaran
Tjiptono (2008), tujuan pemasaran atau marketing objective alah apa

yang akan dicapai oleh perusahaan melalui bagian pemasaran :

a. Titik awalnya adalah konsumen target

b. Fokusnya adalah kebutuhan konsumen

¢. Sasarannya adalah laba melalui kepuasan konsumen

d. Caranya melalui paduan antara promosi dan komunikasi pemasaran
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Kepuasan konsumen akan tercipta apabila perusahaan mampu untuk

menyediakan consumer value package, yang berupa :

a. Produk yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan konsumen

b. Harga yang dapat di jangkau oleh konsumen target

c. Pelayanan terhadap konsumen yang memuaskan

d. Citra produk yang ditawarkan di anggap baik oleh sudut pandang

konsumen

Pemasaran untuk Wisata Waduk Grobogan juga diperlukan guna
memperkenalkan objek wisata kepada masyarakat luas dari berbagai kalangan,
juga menarik daya minat pengunjung untuk data ke Wisata Waduk Grobogan.
Pemasaran untuk Wisata Waduk Grobogan bisa melalui dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi yang mudah saat ini seperti misalnya, membuat website,
akun instagram, twitter, facebook, dan juga bisa memanfaatkan sikap warga
yang untuk bekerja sama memajukan dan mengenalkan objek Wisata Waduk
Grobogan ke masyarakat luas, selain itu pemasaran juga bisa melalui media
surat kabar, televise dan radio. Di sisi lain pemasaran untuk Wisata Waduk
Grobogan juga bisa dilakukan melalui acara — acara yang diselenggerakan oleh
desa setempat atau di Wisata Waduk Grobogan seperti misalnya, Festival Rujak

Ceprot, Festival 1000 lilin, Festival D’demit, Festival lampion.
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D. Edukasi pada Wisata Waduk Grobogan

Edukasi atau di sebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya
yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok,
atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku
pendidikan (Notoadmojo, 2003). Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan
bagi sctiap orang, maka dibutuhkan metode penyampaian yang menarik dan
menyenangkan, sehingga proses pendidikan dapat berjalan secara maksimal.
Kepgiatan pembelajaran dapat dikombinasikan dan dipadukan dengan berbagai
kegiatan lainnya, sechingga mampu mengakomodir berbagai aspek dalam satu
kegiatan, salah satunya dapat dipadukan dengan kegiatan wisata.

Wisata edukasi merupakan konsep perpaduan antara kegiatan wisata
dengan kegiatan pembelajaran. FEdu-Tourism atau Pariwisata Edukasi
dimaksudkan sebagai suatu program di mana peserta kegiatan wisata melakukan
perjalanan wisata pada suatu tempat tertentu dalam suatu kelompok dengan
tujuan utama mendapatkan pengalaman belajar secara langsung terkait dengan
lokasi yang dikunjungi (Rodger: 1998).

Smith dan Jenner (1997) mengungkapkan bahwa wisata edukasi sebagai
sebuah tren wisata yang memadukan antara kegiatan rekreasi dan pendidikan
sebagai produk pariwisata yang memiliki unsure pembelajaran. Pariwisata
edukasi dapat dipadukan dengan berbagai hal lainnya dan melayani berbagai

macam kepentingan wisatawan, seperti masukan rasa keingin tahuan mengenai
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orang lain, bahasa dan budaya mereka, merangsang minat terhadap seni, music,
arsitektur, atau cerita rakyat.

Wisata waduk Grobogan juga memiliki peluang untuk menjadi wisata
edukasi, karena di objek wisata ini memiliki potensi lahan yang mampu
dimanfaatkan untuk kegiatan pendidikan atau edukasi dan juga bisa menyusun
program — program untuk edukasi para pengunjung. Misalnya dengan adanya
lahan yang luas digunakan dan dimanfaatkan untuk bumi perkemahan hal ini
juga termasuk dalam wisata edukasi, selain itu juga ada program Ow Bond
dimana kegiatan ini bisa dilakukan oleh semua kalangan usia, di dalam kegiatan
ini pun juga mampu untuk member pengetahuan bagi para pengunjung tentang
kegiatan — kegiatan yang ramah dilingkungan untuk dikerjakan dan selain itu
pengunjung juga bisa mengetahui bagaimana sejarah awalnya Wisata waduk
Grobogan serta apa saja kerajinan yang bisa dihasilkan oleh masyarakat
setempat dan juga dari segi kebudayaan yang ada di desa setempat.

E. Waduk
1. Pengertian Waduk
Waduk yaitu kolam besar untuk tempat penyimpanan air sediaan pada
berbagai kebutuhan. Waduk bisa terbentuk secara alami ataupun di buat
oleh manusia. Waduk buatan di bangun dengan cara membuat bendungan
yvang kemudian dialiri air sampai waduk menjadi penuh, Waduk juga
memiliki fungsi, pada prinsipnya untuk menampung air saat debitnya tinggi

gunanya untuk di pakai saat debit air rendah. Seperti konstruksi sipil
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lainnya, persoalan waduk menyangkut aspek perencanaan operasi, dan
pemeliharaan.

Sedangkan menurut pengertian umum, waduk adalah tempat pada
permukaan tanah yang digunakan untuk menampung air saat terjadi
kelebihan air/musim penghujan schingga air dapat dimanfaatkan pada
musim kering. Sumber air waduk terutama berasal dari aliran permukaan di
tambah dengan air hujan langsung.

Danau/telaga/waduk/sitw/embung adalah salah satu sumber air tawar
yang menunjang kehidupan semua makhluk hidup dan kegiatan sosial
ekonomi manusia. Ketersediaan sumberdaya air, sangat mendasar untuk
menunjang pengembangan ekonomi wilayah. Sumberdaya air yang terbatas
di suatu wilayah memiliki implikasi terhadap kegiatan pembangunan yang
terbatas dan pada akhirnya kegiatan ekonimu pun terbatas sehingga
kemakmuran rakyat semakin lama semakin tercapai.

2, Klasifikasi Waduk
a) Waduk Eka Guna (Single Purpose)

Waduk yang dioperasikan untuk memnuhi satu kebutuhan saja,
seperti misalnya untuk kebutuhan air irigasi, air baku atau PLTA.
Pengoperasian waduk eka guna lebih mudah dibandingkan dengan
waduk multi guna dikarenakan tidak adanya konflik kepentingan di
dalam.

b) Waduk Multi Guna (Multi Purpose)
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Berfungsi untuk memenuhi berbagai kebutuhan, misalnya waduk
untuk memenuhi kebutuban air, irigasi air, air baku dan PLTA.
Kombinasi dari berbagai kebutuhan ini dimaksudkan untuk bisa
mengoptimalkan fungsi waduk dan meningkatkan kelayakan
pembangunan suatu waduk.

3. Perencanaan Waduk
Ada beberapa hal yang perlu diperlakukan dalam perencanaan waduk :
a. Data Primer
Data primer yaitu data-data yang diperoleh dengan melakukan
percobaan dilapangan, pengukuran, sampling, serta analisa laboratorium.
b. Data Sekunder
Data-data yang diperoleh dari instansi-instansi. Setelah memperoleh
data-data, barulah nantinya ada sebuah keputusan layak atau tidak
layaknya lokasi yang akan di bendung. Suatu lokasi juga harus
dipertimbangkan kedepannya untuk segala manfaat yang nantinya bisa
digunakan dalam kehidupan maupun lingkungan.
F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah ilmu yang dalam cara berpikir menghasitkan
kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat diandalkan dalam proses
berpikir menurut langkah — langkah tertentu yang bersifat logis. Selain itu
penelitian relevan ini juga digunakan untuk bahan perbandingan dan kajian

untuk melakukan sebuah penelitian.
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Penelitian terdahulu ini memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti lain baik dalam bentuk penelitian biasa, skripsi, tesis, dan jumal.
Penelitian yang ada telah mendasari pemikiran penulis dalam penyusunan
skripsi, adapun penelitiannya seperti yang sudah disajikan sebgai berikut :

1. Penelitian Wardana (2017) yang berjudul Potensi dan Strategi
Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat. Hasil dari skripsi ini
yaitu guna untuk mengetahui strategi pengembangan di objek pariwisata
yang di teliti tersebut. Peneliti menanyakan langsung kepada informan yang
diantaranye Kepala Bidang Sumber Daya Manusia dan Kepala Seksi
Penyuluhan Wisata di Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian
ini menggunakan jenis deskriptif dan teknik analisis datanya menggunakan
kualitatif. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama — sama mengkaji tentang
strategi pengembangan dan potensi objek wisata,

2. Penelitian Angga Pradikta (2013) yang berjudul Strategi Pengmbangan
Objek Wisata Waduk Gunungrowo Indah dalam Upaya Peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hasil dari penelitian ini yaitu, mrnunjukkan
dalam matrix strategi terlihat posisi pengembangan sektor pariwisata di
objek penelitian tersebut berada di posisi strategi pertumbuhan, dimana
dengan memanfaatkan seoptimal mungkin kekuatan dan peluang agar dapat
meningkatkan pertumbuhan objek wisata. Analisis data dari penelitian ini

menggunakan Kuantitatif, dan persamaan dari penelitian ini vaitu penelitian
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sama — sama mengkaji tentang strategi pengembangan objek wisata, dan
juga menggunakan teknik analisis SWOT.

. Penelitian Ryan Saputra (2016) yang berjudul Strategi Pengembangan
Wisata di Kawasan Gunung Andong Magelang. Hasil dari penelitian ini
yaitu wilayah sekitar kawasan gunung andong memiliki potensi antara lain,
pada sektor pertanian terdapat holtikultura dengan komoditas unggulan
berjenis kubis, cabai, wortel, dll. Di sektor peternakan sebagian masyarakat
desa girirejo beternak sapi, ayam kampong, domba, dan angsa. Di sektor
UMKM terdapat gabungan kelompok tani yang bergerak pada bidang
produksi pembibitan cabai, ada pula yang membuat usaha warung rumahan
dan jual beli sayur. Dan di sektor pariwisata terdapat wisata pendakian
gunung andong yang terbagi menjadi 3 jalur pendakian, yaitu jalur yang
melalui dusun sawit, dusun pendem dan dusun gogik. Terdapat pula wisata
bumi perkemahan hutan pinus yang ada di mangli girirejo. Pendekatan
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
analisis SWOT, dalam penelitian ini dilakukan identifikasi terhadap faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan objek wisata.
Persamaan dari penelitian ini yaitu sama — sama mengkaji tentang strategi
yang baik untuk pengembangan objek wisata.

. Penelitian Evi Fitriana (2018) yang berjudul Strategi Pengembangan Taman
Wisata Kum Kum Sebagai Wisata Edukasi di Kota Palangkaraya. Hasil dari

penelitian ini yaitu, strategi pengembangan taman wisata Kum Kum antara
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lain membangun sarana dan prasarana seperti alat angkut dan sarana
akomodasi, mengembangan produk wisata, dan bekerja sama dengan pihak
swasta dan pemerintah untuk menanamkan modal. Jika kekuatan dan
peluang ditingkatkan serta meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman dilakukan oleh pengelola dan didukung oleh penerapan strategi
pengembangan yang tepat, maka objek wisata ini akan mampu bersaing
dengan objek wisata lain. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengarah pada pengungkapan
suatu masalah keadaan sebagaimana adanya dan mengungkap fakta — fakta
yang ada. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama — sama mengkaji tentang
strategi pengembangan suatu objek wisata.

. Penelitian Fitra Delita, Elfayeti, dan Tumiar Sidauruk (2012) yang berjudul
Analisis SWOT untuk Strategi Pengembangan Objek Wisata Pemandian
Mual Mata Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Lampung. Hasil dari
penelitian ini yaitu, strategi pengembangan objek wisata dalam pemandian
mual mata antara lain membangun sarana dan prasarana seperti akses jalan,
alat angkut dan sarana akomodasi, membuat atraksi wisata dan promosi
objek wisata, serta melibatkan masyarakat dalam pengelola wisata.
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
SWOT. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama — sama mengkaji

tentang strategi pengembangan dengan SWOT.
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Kerangka Berpikir

Kerangka dasar pemikiran digunakan untuk sebuah dasar atau landasan
pada suatu pengembangan diberbagai konsep dan teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Kerangka berpikir ini di susun berdasarkan pada kajian teori dan
hasil penelitian yang relevan. Kerangka berpikir juga digunakan untuk
gambaran dan penyusunan sebuah penelitian ini, maka diperlukan suatu
pemikiran yang harus sistematis. Karena kerangka berpikir akan berguna untuk
memberikan arahan langkah — langkah metodologi yang akan di ambil oleh
peniliti. Analisa kondisi lingkungan di sini meliputi analisa kondisi lingkungan

internal dan lingkungan eksternal.

Langkah pertama yang dilakukan dengan memilih objek penelitian di
Wisata Waduk Grobogan Desa Bendo Kecamatan Kapas Kabupaten
Bojonegoro, karena untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan
penelitian mengenai potensi dan upaya pengembangan objek wisata. Selain itu
Wisata Waduk Grobogan merupakan objek wisata yang saat ini tengah menjadi
tren di berbagai kalangan, guna memudahkan peneliti untuk mengetahui sejauh
mana para pengelola yang ada di objek wisata mengembangkan tempat

tersebut.

Langkah kedua adalah mengamati kondisi internal dan eksternal di
lingkungan Wisata Waduk Grobogan, sehingga mampu mencapai tujuannya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi internal di objek
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penelitian yang mencakup kekuatan dan kelemahan. Serta mengidenttifikasi
kondisi eksternal dari luar objek wisata yang mencakup peluang dan tantangan

yang sedang dihadapi Wisata Waduk Grobogan.

Langkah ketiga yaitu melakukan analisis SWOT yang mengacu pada
daftar kondisi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang
(Opportunities) dan ancaman (7hreats) dengan mengumpulkan semua
informasi yang sudah diperoleh dari hasil mengamati kondisi lingkungan
internal dan eksternal di Wisata Waduk Grobogan dengan merumuskan antara
informasi dari kondisi lingkungan internal dan kondisi lingkungan eksternal
yang akan menjadi strategi untuk pengembangan objek wisata yang di teliti

agar menjadi lebih baik,

Langkah keempat yaitu dari hasil analisis SWOT yang sudah dilakukan
peneliti, maka akan mendapatkan berbagai cara atau strategi untuk
pengembangan yang mungkin diperlukan untuk para pengelola Wisata Waduk
Grobogan sehingga bisa berkembang menjadi objek wisata yang akan lebih
baik. Dari langkah — langkah penelitian yang dijelaskan di atas peneliti

menyajikan kerangka berpikir dalam bentuk gambar, seperti di bawah ini 2.1.



Gambar 2.1. Kerangka Berfikir

Obyek Wisata Waduk
Grobogan

l

Kondisi Internal dan Eksternal Wisata
Waduk Grobogan

|

Identifikasi Kondisi Internal dan
Eksternal Wisata Waduk Grebogan

l

Analisis SWOT

l

Strategi Pengembangan
Wisata Waduk Grobogan
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A.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data penelitiannya (Subarsimi, 2006: 136) agar mendapatkan hasil
yang memuaskan dari suatu penelitian maka harus di tunjang dengan berbagai
metode yang tepat dan benar secara ilmiah, sehingga kebenaran obyektif yang
hendak di capai dapat ditemukan.,

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
analisis SWOT. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data yang
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang
terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih,
hubungan antara variable yang timbul, perbedaan antara fakta yang ada serta
pengaruhnya terhadap suatu kondisi dan sebagainya.

Metode deskriptif merupakan fokus penelitian dalam sebuah penelitian
dengan melibatkan siapa saja dalam pengembangan suatu objek penelitian.
Menurut Moleong (2014: 6) penelitian kualitatif adalah penelitianyang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Tujuan dari penilitian Deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta —

fakta, sifat — sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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C. Objek Penelitian
Penetapan  obyek  penelitian sangat penting dalam  rangka
mempertanggungjawabkan data yang diperoleh. Oleh karena itu, maka obyek
penelitian perlu ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini obyek yang
peneliti pilih adalah wilayah Desa Bendo dengan obyek penelitian di obyek
Wisata Waduk Grobogan.
D. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber
data sekunder.
a. Data Premier
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari informan yakni Ketua
Pemuda atau ketua POKDARWIS Waduk Grobogan, informasi dari tangan
pertama atau responden (Wardiyanta, 2006 : 28). Data primer diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan dan diisi oleh responden, observasi
langsung dan wawancara. Data premier, sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012: 137).
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh tidak secara langsung
dari responden, tetapi dari pihak ketiga (Wardiyanta, 2006 : 28). Data
sekunder inidiperoleh dari kepustakaan lain yang terkait seperti dari buku,

Jjurnal dan interet mengenai pengembangan pariwisata.
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E. Teknik Pengumpuian Data

1.

Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode mencari data tentang hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, notulen
rapat, legger, agenda dan lain sebagainya (Subarsimi, 2006: 158).
Penggunaan metode dokumentasi ini ditujukan untuk melengkapi dan
memperkuat data dari hasil wawancara, sehingga diharapkan dapat diperoleh
data yang lengkap, menyeluruh dan memuaskan. Metode ini digunakan
untuk memperoleh data jumlah pengunjung wisata, data pendapatan, data
tentang program pengembangan pariwisata dan data-data lain yang terkait.
Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Nazir dalam Burhan
Bungin, 2007 : 126). Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
kepada instansi-instansi pemerintah dan pihak-pihak lain yang terkait dengan
penelitian, untuk memperoleh informasi yang mendalam dan jelas mengenai
faktor-faktor pendorong dan penghambat serta mengenai program
pengembangan yang dilakukan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen (Sugiyono,

2012: 137).
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3. Observasi

Selain melakukan wawancara secara langsung kepada informan untuk
mendapatkan data tambahan dengan mencocokkan data yang ada, maka
peneliti akan melakukan observasi atau biasa di kenal dengan cara
mengamati. Observasi atau pengamatan secara langsung terhadap objek
wisata ini dapat diterapkan karean objek wisata yang diteliti merupakan
bentuk program yang sedang berjalan, maka dari itu peneliti dapat
memperoleh informasi tambahan dengan melihat atau merasakan langsung

pelaksanaannya.

F. Metode Analisis Data

Analisis data pada dasamya merupakan proses penyederhanzan data ke
dalam bentuk yang lebih mudah di baca dan diintepretasikan, biasanya
menggunakan statistik. Setelah data di analisis dan informasi yang lebih
sederhana diperoleh, hasilnya di intepretasi untuk mencari makna dan implikasi
yang lebih luas dari hasil penelitian (Wardiyanta, 2006 : 37). Dalam penelitian
ini metode yang digunakan untuk menganalisis adalah metode analisis Deskriptif
untuk menjawab faktor-faktor pendorong dan penghambat pengembangan Wisata
Waduk Grobogan dan kontribusi Wisata Waduk Grobogan untuk Masyarakat
Desa Bendo. Sedangkan untuk menjawab strategi pengembangan Wisata Waduk

Grobogan menggunakan analisis SWOT. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :



30

Tabel 3.1. Metode Analis Data

Metode
No. Masalah Analisis Data
1. | ldentifikasi faktor internal daneksternal
pengembangan Obyek Wisata Waduk Analisis Deskriptif
Grobogan ?
2. | Strategi pengembangan apa saja yang
perlu dilakukan pemerintah Kabupaten Analisis SWOT
Bojonegoro  dalam  pengembangan
Obyek Wisata Waduk Grobogan ?

1. Analisis Deskriptif

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yang merupakan proses penggambaran daerah penelitian.
Menurut Nazir (1998: 63), Deskriptif ialah suatu metode dalam meneliti suatu
kelompok manusia, obyek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Dalam penelitian ini akan diperoleh
gambaran tentang faktor internal dan eksternal pengembangan Obyek Wisata
Waduk Grobogandi Desa Bendo. Data yang terkumpul dalam penelitian ini di
analisa dengan metode analisis deskriptif untuk menjelaskan/mendeskripsikan
fenomena — fenomena yang ada kaitannya dengan masalah yang di teliti.
Sehingga data yang dihasilkan merupakan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis maupun lisan dari perilaku yang diamati.
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2. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman
(threats) hal ini di sebut dengan analisis situasi. Mode! yang paling populer
untuk analisis situasi adalah analisis SWOT (Rangkuti, 2006: 18).

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang
(opportunities) dan Ancaman (threats) dengan faktor internal Kekuatan
(strenghts) dan Kelemahan (weakness) (Rangkuti, 2006: 19). Dengan analisis
SWOT akan didapatkan karakteristik dari kekuatan utama, kekuatan
tambahan, faktor netral, kelemahan utama, dan kelemahan tambahan
berdasarkan analisa lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan (Alma,
dan Priansa, 2009: 115-125).

Setelah mengumpulkan informasi yang berpengaruh terhadap
kelangsungan pengembanngan Obyek Wisata Waduk Grobogan, tahap
selanjutnya adalah memanfaatkan informasi tersebut ke dalam rumusan
strategi. Alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis
pengembangan adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan secara
Jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi objek Wisata
Waduk Grobogan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang

dimilikinya. Matrik analisis SWOT menghasilkan empat kemungkinan
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alternatif strategi. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman atau tantangan yang dimiliki.



